BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama &kaffah, memiliki aturan dan konsep yang lengkap
mengenai segala aspek kehidupan, baik yang berkaitan dengan urusan dunia ataupun
urusan akhirat. Dilihat secara umum ajaran Islam terdiri dari konsep aqidah (fzith
and belief, konsep syariah (practice and activities), dan konsep akhlaq (moralities
and ethics). Konsep syariah diantaranya yang mengandung landasan ibadah dan
muamalah atau yang disebut sebagai ibadah mahdah dan ibadah ‘ammah, yang
termasuk bagian dari kategori ibadah ‘ammah (muamalah) adalah ekonomi, sosial,
dan politik. Pada bagian ekonomi mengandung beberapa subbahasan yang
diantaranya adalah tabungan, investasi, produksi dan pelayanan.' Termasuk dalam
kelompok investasi diantaranya adalah akad sukuk yang terdiri atas sukuk ijarah,
sukuk mudharabah, sukuk murabahah, sukuk musyarakah, sukuk salam, sukuk
istisna’ dan hybrid sukuk yakni suatu inovasi baru dalam berbagai aspek sukuk pada
aset yang belum ada pada saat kontrak dilakukan, yang mengkombinasikan antara
kontrak istisna dan kontrak ijarah, kontrak istisna’ dibuat dalam membentuk aset

kemudian aset dimaksud menyewa kembali kepada originator.

! Nazaruddin, Sukuk Memahami dan Membedah Obligasi pada Perbankan Syariah,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 25.



Dalam perkembangan ekonomi keuangan sekarang ini semakin pesat dengan
semakin banyaknya lembaga keuangan serta produk-produk yang menerapkan
prinsip syariah, mulai dari perbankan syariah yang murni melaksanakan kegiatan
keuangan dengan menerapkan prinsip syariah seperti pada Bank Muamalah
Indonesia, atau pada lembaga keuangan bank konvensional yang telah membuka
anak cabang yang melaksanakan kegiatan keuangan dengan menerapkan prinsip
syariah. Selain pada itu ada juga lembaga keuangan yang selain bank yakni seperti
koperasi, pegadaian, lembaga asuransi dan lembaga pasar modal. Saat petumbuhan
ekonomi khususnya pada pasar modal telah mengalami kemajuan yang cukup baik,
hal ini ditandai dengan semakin banyaknya produk-produk untuk berinvestasi di
pasar modal, salah satunya adalah saham, obligasi. Namun pada beberapa waktu
terkhir ini digagas pula mengenai produk-produk investasi yang menerapkan
prinsip-prinsip syariah hal ini, didorong atas kebutuhan masyarakat yang ingin
menghindari penggunaan dana yang masih menggunakan sistim bunga, sebab dapat
dipahami bahwa bunga dalam Islam adalah riba dan riba hukumnya haram.
Sebagaimana pernyataan dalam Firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat 275 yang

menyatakan :
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Sukuk merupakan bentuk produk investasi yang masih baru, investasi dalam
sukuk adalah investasi yang menerapakan prinsip-prinsip syariah, banyak literatur-
literatur yang memberikan definisi mengenai sukuk. Ada yang menyamakan istilah
sukuk dengan obligasi, namun sebenarnya secara praktis antara sukuk dengan
obligasi adalah berbeda meskipun mempunyai kesamaan dalam hal surat berharga.

Sukuk didefinisikan sebagai suatu dokumen sah yang menjadi bukti
penyertaan modal terhadap pemilikan suatu harta yang boleh dipindahmilikkan dan
berjangka panjang. Sukuk bernilai sama yang merupakan bukti kepemilikan yang
tidak dibagikan atas suatu aset, hak manfaat dan jasa-jasa atau kepemilikan atas
proyek atau kegiatan investasi tertentu,” dapat dipahami bawha sukuk merupakan
bentuk sertikat investasi penyertaan kepemilikan terhadap suatu aset tertentu.
Berbeda dengan obligasi, dalam obligasi adalah bentuk surat pengakuan hutang,
sebagaimana dalam Keputusan Presiden RI Nomor 775/KMK/001/1982 disebutkan
bahwa obligasi adalah jenis efek berupa surat pengakuan hutang atas pinjaman uang
dari masyarakat dalam bentuk tertentu, untuk jangka waktu sekurang-kurangnya

tiga tahun dengan menjanjikan imbalan bunga yang jumlah serta saat

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahamya, (Jakarta, Departemen Agama RI,
2005), 45.

3 Tim Studi Minat Emiten di Pasar Modal, Departemen Keuangan RI, Studi Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Minat Emiten dalam Menerbitkan Sukuk di Pasar Modal, (Jakarta: Bapepam-
LK, Departemen Keuangan RI, 2009), 5.



pembayarannya telah ditentukan terlebih dahulu® Maka hal inilah yang
membedakan antara sukuk dengan obligasi.

Dari definisi sukuk yakni penyertaan kepemilikan aset, maka dalam konsep
muamalah ada konsep tentang kepemilikan harta, bahwa menurut sebagian ulama
yang dimaksud dengan harta ialah sesuatu yang diinginkan manusia berdasarkan
tabiatnya, baik manusia itu akan memberikannya atau akan menyimpannya.’ Harta
dari segi bahasa ialah apa-apa yang dimiliki oleh manusia, atau apa yang dimiliki
oleh seseorang dalam berbentuk sesuatu yang bemnilai.® Ulama Hanafi telah
mendefinisikan harta adalah sesuatu yang menjadi tabiat manusia cenderung
kepadanya, diusahakan dengan susah payah untuk mendapatkannya dan ia boleh
disimpan untuk kegunaan pada suatu waktu yang diperlukan. Mengenai kepemilikan
harta apabila seseorang yang memiliki harta dan harta tersebut merupakan harta
produktif maka sebagai seorang muslim wajib mengeluarkan zakat dari harta yang
dimiliki tersebut.

Zakat diwajibkan atas beberapa jenis harta dengan berbagai syarat yang harus
dipenuhi, dalam syarat-syarat zakat yaitu harta tersebut harus milik sempurna’,
berkembang secara riil, mencapai satu nishab dan cukup Aau/ (genap satu tahun).
Zakat adalah bagian tertentu dari harta tertentu yang wajib diberikan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya sebagai bentuk ibadah dan ketaatan kepada Allah

* Abdul manan, Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi di Pasar Modal Syariah,
(Jakarta: Prenada media, 2009), 76.

3 Ismail Nawawi, Hukum Perjanjian, (Surabaya: PNM, 2010), 71.

¢ Nazaruddin, Sukuk Memahami &Membedah Obligasi pada Perbankan Syariah, 77.

7 Hidayat, Panduan Pintar Zakat, (Jakarta: Quitum media, 2008), 11.



serta penyucian jiwa, harta, dan masyarakat.® Zakat juga bisa dikatakan sebagai
sedekah, semua zakat adalah sedekah namun tidak semua sedekah adalah zakat,
sebab zakat adalah sedekah wajib.

Zakat adalah salah satu rukun Islam dan yang merupakan kewajiban bagi
seorang muslim zakat terbagi atas dua macam yakni zakat mal dan zakat fitrah,
zakat mal adalah zakat yang diwajibkan atas harta berdasarkan syarat-syarat
tertentu, zakat fitrah adalah zakat yang wajib dibayarkan pada bulan Ramadan, atau
zakat yang tujuannya untuk mensucikan diri. Dalam kajian kitab fikih lama dibagi
atas harta mal yakni diantaranya harta yang harus dizakati adalah zakat emas dan
perak, zakat binatang temnak, zakat hasil bumi/pertanian, zakat barang perdagangan,
zakat rikaz (barang temuan) dan barang galian.” Seiring dengan perkembangan
perkonomian maka semakin banyak pula bentu-bentuk usaha di bidang keuangan,
yang semue itu tidak lain untuk mendapatkan keuntungan dari hasil usaha yang
dijalankan.

Dengan semakin banyaknya bentuk usaha dalam sistem perekonomian maka
kajian mengenai harta harus mengikuti perkembangan pula, sebab konsep harta
sebagaimana dinyatakan dalam kitab-kitab fikih lama sudah tidak relevan dengan
konsep harta saat ini, oleh sebab itu perlu adanya perubahan atau pembaharuan
hukum yang lebih dinamis dalam menjawab pemasalahan-permasalahan yang timbul

dalam konteks sakarang ini. Dalam merumuskan atau menentukan konsep harta

® Husein, Cara Praktis Menghitung Zakat, (Ciputat: Kalam pustaka, 2005), 15.
® Abdul Malik, Zakat 1001 Masalah dan Solusi, (Jakarta: Pustaka cerdas, 2003), 21.



yang sekarang ini di zaman modern telah banyak macam bentuk harta yang dimiliki
oleh seseorang. Untuk itu penggunaan metode ijtihad merupakan hal yang
terpenting dalam menjawab permasalahan yang ada saat ini, namun tetap
berpedoman pada kitab atau hukum-hukum yang telah disyari’atkan baik itu dalam
al-Qur’an atau dalam Hadits. Menurut M. Daud Bakar harta dibagi menjadi lima
jenis yakni harta tetap (realtangible assets), harta tidak tetap (unreal/intangible
assets) yang merangkum segala harta berbentuk intelektual, manfaat dari
penggunaan aset baik aset real atau aset unreal, uang, dan hak-hak yang berbentuk
keuangan.'® Hak-hak yang berbentuk keuangan seperti kebolehan menjual hak untuk
mendapatkan harga, hak pengarang memperoleh bayaran atas karyanya dan hak
manfaat atas barang yang disewakan, karena hak keuangan selalu berkaitan dengan
fungsi harta.

Berkaitan dengan hak syari’at Islam telah membedakan diantara hak keuangan
berbentuk aset dengan hak keuvangan yang tidak berbentuk aset, keuangan
berbentuk aset ialah hak yang berkaitan dengan harta dan mempunyai nilai
kekayaan, seperti hak kepemilikan, hak seorang penyewa, hak seorang penggadai,
termasuk hak intelektual yang masuk kedalam hak keuangan yang tidak tetap.

Investasi merupakan kegiatan mengembankan harta kekayaan dengan cara-
cara tertenu yang melibatkan aktivitas dan resiko, maksudnya adalah pemilik modal

menanamkan modalnya dalam aktivitas yang melibatkan dirinya dalam mekanisme

"Nazaruddin, Sukuk Memahami &Membedah Obligasi pada Perbankan Syariah, 78.



investasi tersebut sehingga dengan sendirinya ia akan menerima kemungkinan
keutungan dan kerugian sebagai resiko atas aktivitas tersebut, maka sebagaimana
| telah dilakukan dalam bentuk kontrak sukuk seperti pemanfaatan aset oleh pihak
yang mengelola dan penyuburan dalam usaha ketika menukarkan aset dengan uang
untuk membentuk usaha baru yang dapat mendatangkan kesejahteraan masyarakat.
Hukum zakat sendiri mulai disyariatkan pada tahun kedua hijriyah',

sebagaimana tercantum dalam Firman Allah pada surat Al-Baqarah ayat 43 :
IS W pe 2T 8 M1y E a1yl

“43. dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang ruku’ "’

Yang dimaksud rukwu’ ialah: shalat berjama'ah dan dapat pula diartikan:
tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama orang-orang yang tunduk.

Dalam surat lain yang menyatakan bahwa zakat diambil dari sebagian harta
dengan tujuan untuk menyucikan diri dan harta yang dimiliki, sebagaimana dalam
surat at-Taubah ayat 103 : “Ambillah zakat dari sebagian harta mercka dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”,

" Hidayat, Panduan Pintar Zakat, 5.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahamya, (Jakarta, Departemen Agama RI,
2005), 8.



Dalam bahasa umum sukuk sering dihubungkan sebagai Islamic Bonds ia
berhubungan erat dengan sertifikat investasi karena disebabkan bersifat hak milik.
Menurut AAOIFI (The Accounting And Auditing Organisation for Islamic
Financial Intitutions) investasi sukuk merupakan sertifikat yang menempatkan
kegunaan hak memiliki dengan nilai sama sebagai share dan rights dalam aset tetap
(tangible assets), manfaat dan pengkhidmatan (service) atau suatu kewajaran dari
proyek investasi tertentu.

Sukuk adalah bukti penyertaan kepemilikan aset, sehingga sukuk merupakan
kepemilikan aset secara penuh maka dengan hal ini pemegang sukuk merupakan
pemilik aset, dengan demikian pemilik aset apabila telah memenuhi persyaratan
zakat maka wajib zakat.

Pada perusahaan PT. Berlian Laju Tanker adalah perusahaan yang
mengeluarkan sukuk, yakni sukuk ijarah maka dalam hal ini perusahaan PT Berlian
Laju Tanker adalah pemilik hak penyertaan aset sebagaimana dalam pengertian
sukuk sendiri adalah penyertaan kepemilikan aset dan dalam Islam jika memiliki
harta secara penuh atau harta tersebut dimiliki dan harta tersebut produktif serta
memenuhi syarat-syarat zakat maka harus dikeluarkan zakat atas harta tersebut.
Namun yang menjadi masalah adalah bagaimana pelaksanaan pengeluaran zakat
sukuk tersebut dan bagaimana hukum Islam dalam menjawab masalah berkaitan
dengan zakat pada sukuk ini. Dasar hukum apa yang digunakan untuk menentukan

zakat pada sukuk.



Oleh karena itu untuk mengetahui pelaksanaan pembayaran zakat pada PT.
Berlian Laju Tanker ini, serta dasar hukum yang digunakan untuk menetukan
pembayaran zakat pada sukuk, schingga pelaksanaan zakat pada sukuk dapat
dijadikan landasan dalam kegiatan investasi dengan prinsip-prinsip syariah.

Dari uraian diatas, tampaklah permasalahan yang terjadi sehingga perlu dikaji
lebih secara terperinci dan ditail, untuk itu maka perlu membahasnya agar dengan
dengan bahasan ini diketahui secara jelas dasar hukumnya.

Dengan ini penulis tertarik untuk membahas zakat sukuk, yang dilaksanakan
pada PT. Berlian Laju Tanker. Studi analisis ini disusun dalam penelitian yang oleh
penulis diberi judul sebagai berikut :

“PEMBAYARAN ZAKAT PADA SUKUK IJARAH PT. BERLIAN LAJU
TANKER DI BURSA EFEK SURABAYA MENURUT PERSPEKTIF HUKUM

ISLAM”

. Identifikasi dan batasan masalah
Banyak permasalahan yang terdapat dalam latar belakang yang masih global
maka tentunya dalam penelitian ini perlu adanya identifikasi masalah, beberapa
masalah tersebut adalah :
1. Konsep zakat
2. Sukuk ijarah

3. Perusahaan PT. Berlian Laju Tanker
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4. Transaksi sukuk ijarah
5. Bursa Efek Indonesia Surabaya
Agar pembahasan masalah lebih terfokus, maka diperlukan batasan masalah
dalam penelitian. Penelitian ini dibatasi pada :

1. Pembayaran zakat pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker dengan
menggunakan laporan keuangan periode 2007 sampai 2010. Sebab untuk
laporan tahun 2011 dan 2012 peneliti belum mendapatkan, karena belum
dipublikasikan.

2. Perspektif hukum Islam terhadap pembayaran zakat pada sukuk ijarah PT.

Berlian Laju Tanker di BEI Surabaya.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembayaran zakat pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju

Tanker.
2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap pembayaran zakat pada

sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker di bursa efek Surabaya.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi singkat tantang kajian atau penelitian yang

sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas
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bahwa kajian yang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari
kajian atau penelitian tersebut.

Pembahasan mengenai sukuk sebelumnya sudah ada karya tulis ilmiah yang
membahasnya. Diantaranya “Tinjauan hukum Islam terhadap sukuk (obligasi
syariah) tentang pengelolaan dana sale and lease back (bai’ dan jjarah) di Bursa
Efek Surabaya” menjelaskan tentang pengelolaan dana sale and lease back pada
sukuk (obligasi syariah) yang ditulis oleh “Lianatus Sholihah 2009”. Karya tulis
yang lain yaitu “Tinjauan hukum Islam tentang zakat obligasi terhadap pendapat
para fuqaha didalam kitab hukum zakat karya Yususf Qardawi” yang membahas
mengenai kajian pustaka terhadap karya Yusuf Qardawi tentang zakat obligasi yang
ditulis oleh “Amir Suud 2010”. Ada juga karya ilmiah yang membahas mengenai
sukuk ijarah pada PT. Berlian Laju Tanker yang ditulis oleh “Basuni Alif 2009”
yaitu “Analisis hukum Islam terhadap Benchmark bunga dalam transaksi sukuk
ijarah pada PT. Berlian Laju Tanker di Bursa Efek Surabaya” yang menjelaskan
pada posisi praktek pelaksanaan sukuk ijarah yang menggunakan sistim bunga.

Dari ketiga karya tulis ilmiah tersebut meskipun membahas mengenai sukuk
atau obligasi syariah namun obyek pembahasan berbeda. Pada skripsi ini yang
menjadi obyek pembahasan adalah zakat pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker
di Bursa Efek Surabaya. Sehingga karya tulis ilmiah ini sebelumnya belum ada yang

membahas.
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Skripsi yang ditulis oleh penulis ini mengkaji tentang pembayaran zakat pada
sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker di Bursa Efek Surabaya, disini penulis akan
mengkaji bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pembayaran zakat pada

sukuk ijarah.

E. Tujuan Penclitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka dalam penulisan skripsi ini
penulis mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Menjelaskan tentang pembayaran zakat pada sukuk ijarah PT. Berlian
Laju Tanker Di BEI Surabaya.
2. Menjelaskan tentang pandangan hukum Islam terhadap pembayaran zakat

pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker Di BEI Surabaya.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian pembayaran zakat pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju
Tanker ini diharapkan dapat digunakan untuk :
Kegunaan secara teoritis :
1. Secara teoritis dapat dijadikan sebagai hipotesa bagi penelitian

berikutnya yang mempunyai relevansi dengan penelitian skripsi ini.
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2. Sebagai penambah informasi dan wawasan pengetahuan mengenai
pembayaran zakat pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker di Bursa
Efek Surabaya.

3. Menambah khazanah keilmuan tentang deskripsi pembayaran zakat pada

sukuk ijarah PT. Belian Laju Tanker di Bursa Efek Surabaya.

G. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas pembaca dalam mengartikan judul
skripsi di atas ini maka penulis memandang perlu untuk mengemukakan secara
tegas dan terperinci maksud judul mengenai “Pembayaran Zakat pada Sukuk Ijarah
PT. Berlian Laju Tanker di Bursa Efek Surabaya Menurut Perspektif Hukum Islam”
Zakat sukuk ijarah : Menurut bahasa berarti berkah, bersih dan
berkembang dinamakan bersih karena dengan membayar zakat
harta dan diri menjadi bersih, kadar harta yang tertentu yang

diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan syarat
tertentu. Sukuk ijarah merupakan efek syariah berupa sertifikat
kepemilikan yang bernilai sama dan mewakili bagian yang tidak

tertentu (tidak terpisahkan atau tidak terbagi) atas kepemilikan
aset berwujud, nilai manfaat dan jasa serta kepemilikan atas aset

proyek tertentu.'*Sehingga zakat sukuk ijarah ini merupakan zakat

"*Peraturan Bapepam dan LK No. XL.A.13 tentang Penerbitan Efek Syariah.
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harta (mal) yang dikeluarkan dari harta dengan bentuk
kepemilikan sukuk ijarah yang dimiliki secara penuh dan apabila
telah mencapai nishab, serta telah lewat satu tahun maka waijib
dibayarkan zakat.

Hukum Islam : Secara bahasa diartikan sebagai syariat, syariat adalah aturan Allah
untuk manusia yang harus dijalankan serta untuk mengatur hubungan
antar sesama.'*Secara khusus adalah peraturan-peraturan yang
mengatur masalah berkaitan dengan muamalah mengenai pembayaran
zakat pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker di BEI Surabaya yang
bersumber dari Al Quran dan Hadits'"” serta peraturan fikih kontemporer

yang didukung pula oleh Undang-undang.

H. Metode Penclitian
Adapun jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut :
~ 1. Data yang dikumpulkan
Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah
a. Zakat sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker di BEI Surabaya.

b. Fikih zakat

“Shiddieqi, Falsafah Hukurm Is/am, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 200.
Syarifuddin, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 17.
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2. Sumber Data

a. Sumber data primer

Yaitu sumber utama yang berasal dari pihak PT. Berlian Laju

Tanker di BEI Surabaya, dokumen tentang topik yang diteliti yakni

dengan mengambil laporan keuangan pada periode 2007 sampai 2010.

b. Sumber data sekunder

Yaitu sumber pendukung dan pelengkap yang diambil dari

beberapa literatur pustaka yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti yaitu :

L

2.

Undang-undang No. 23 tahun 201 ] tentang Pengelolaan Zakat.
Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.A.13 tentang penerbitan efek
syariah.

Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.A.14 tentang akad-akad yang
digunakan dalam penerbitan efek syariah di pasar modal.

Fatwa DSN MUI No. 32/2002 tentang obligasi syariah.

Fatwa DSN MUI No. 42/2004 tentang obligasi syariah ijarah.

Sukuk, Nazaruddin Abdul Wahid

Panduan Pintar zakat, H.A. Hidayat. LC.

Akuntansi dan Manajemen Zakat, M. Arief Mufraini, Lc¢

Cara Praktis menghitung zakat, Dr. Husein Syahatah.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian penulis akan menggunakan teknik
yakni : langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian skripsi ini adalah
metode observasi ke lokasi penelitian. Yang dimaksud dengan observasi adalah
peneliti melakukan kunjungan atau pengamatan langsung kelokasi penelitian.
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data secara langsung sebab, dengan
cara demikian peneliti dapat memperoleh data yang baik utuh dan akurat.
Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum obyek penelitian.

Interview yaitu melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-
pihak tertentu sechubungan dengan permasalahan yang ada untuk menyatakan
beberapa masalah yang ada hubungannya dengan materi skripsi.

Dokumentasi yaitu pengambilan data tentang zakat dan sukuk ijarah yang
dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen yang digunakan sebagai
tahap penelitian sehingga data itu diperoleh sebagai bahan masukan yang

berhubungan dengan pokok pembahasan.

Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan data dengan tahapan-

tahapan berikut:
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Pengolahan data dengan edjting, pemeriksaan data secara cermat dari segi
kelengkapan, relevansi artikulasi dan istilah-istilah ungkapan dari semua
catatan yang telah dihimpun.

Pengorganisasian dan mensistematiskan serta menyusun data yang telah
diperoleh dalam kerangka laporan yang sudah direncanakan sebelumnya guna

penyususnan skripsi.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis dalam memperoleh data-data menggunakan deskriptif
analisis yakni mengumpulkan data yang tersedia kemudian mengorganisir dan
selanjutnya dianalisis sehingga dalam penulisan skripsi ini menggunakan pola
pikir deduktif yaitu dipergunakan untuk mengemukakan kenyataan dari hasil
penelitian tentang zakat yang bersifat umum dan hukum Islam yang berkaitan
dengan masalah tersebut kemudian dihubungkan dengan pelaksanaan agar
diperoleh suatu gambaran mengenai zakat sukuk ijarah pada PT. Berlian Laju

Tanker yang sifatnya khusus untuk ditarik kesimpulan.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk menjadikan penelitian ini lebih terarah, diperlukan adanya sistematika

pembahasan. Untuk lebih jelasnya, dibawah ini diuraikan mengenai pembahasan.
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BAB I : Merupakan pola umum yang menggambarkan keseluruhan isi skripsi
dengan muatan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah ,rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, metode analisis, sistematika pembahasan.

BAB II : Memuat landasan teori yang berisikan, kajian teoritis tentang zakat, sukuk
ijarah, yaitu konsep tentang zakat, konsep tentang sukuk ijarah.

BAB III : Membahas tentang data-data penelitian yaitu Profil PT. Berlian Laju
Tanker, zakat pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker

BAB IV : Merupakan analisis dari hasil penelitian yaitu Analisis pembayaran zakat
pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker di Bursa Efek Surabaya. Deskripsi
pembayaran zakat pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker di Bursa Efek
Surabaya. Analisis perspektif hukum Islam terhadap pembayaran zakat pada sukuk
ijarah PT. Berlian Laju Tanker di Bursa Efek Surabaya.

BAB V : Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran



